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Abstrak: Program penguatan branding minyak kelapa di Desa Korleko 

Selatan, Lombok Timur, dilaksanakan untuk mengoptimalkan potensi lokal 

dan meningkatkan daya saing produk berbasis kelapa. Desa ini memiliki 

sumber daya kelapa melimpah, namun pemanfaatannya masih terbatas pada 

pengolahan tradisional skala kecil tanpa identitas merek yang jelas, kemasan 

standar, maupun strategi pemasaran yang efektif Melalui survei potensi, 

pelatihan, dan pendampingan selama 45 hari, masyarakatkhususnya 

kelompok ibu rumah tangga dibekali keterampilan dalam pengembangan 

identitas merek, desain kemasan, pemasaran digital, dan pemanfaatan 

teknologi QR Code untuk transparansi proses produksi. Hasil kegiatan 

menghasilkan produk “Koska Minyak Kelapa” dengan kemasan berlabel 

yang mencerminkan identitas lokal serta memenuhi standar kebersihan dan 

estetika. Penerapan pemasaran digital melalui media sosial dan marketplace 

dinilai mampu memperluas pangsa pasar hingga potensi ekspor. Kegiatan 

ini tidak hanya meningkatkan nilai jual produk dan pendapatan masyarakat, 

tetapi juga memperkuat identitas budaya lokal dan memotivasi 

pengembangan produk turunan kelapa lainnya. Keberhasilan program ini 

menunjukkan bahwa strategi branding partisipatif dapat menjadi instrumen 

efektif dalam pembangunan ekonomi desa yang berkelanjutan. 

 

 

Kata kunci: potensi lokal, minyak kelapa, branding, pemasaran digital, 

Korleko Selatan. 
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Pendahuluan  

 

Pembangunan ekonomi lokal berbasis 

potensi daerah telah menjadi salah satu pendekatan 

strategis dalam mendukung kemandirian desa dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Strategi ini 

bertumpu pada pemanfaatan sumber daya lokal 

secara berkelanjutan untuk menghasilkan nilai 

tambah yang dapat memperkuat daya saing ekonomi 

wilayah tersebut. Di berbagai wilayah Indonesia, 

pendekatan ini terbukti mampu menciptakan 

lapangan kerja, meningkatkan pendapatan, dan 

mengurangi ketergantungan terhadap produk impor 

atau distribusi pasar luar daerah (Kementerian Desa, 

2020). 

Salah satu potensi sumber daya alam yang 

penting namun belum dioptimalkan secara maksimal 

adalah kelapa. Indonesia merupakan salah satu 

produsen kelapa terbesar di dunia, dan pulau-pulau 

seperti Lombok menjadi wilayah penghasil utama 

tanaman ini salah satunya di daerah Korleko Selatan 

yang menjadi salah satu desa penghasil kelapa. 

Masyarakat di desa ini sebagian besar bekerja 

sebagai petani dan pekebun. Hal ini karena kondisi 

alam berupa perkebunan kelapa yang cukup luas 

pada desa ini (Yadnya et al., 2025) 

Korleko Selatan merupakan salah satu desa 

di Kecamatan Labuhan Haji, Lombok Timur, Nusa 

Tenggara Barat. Desa ini terdiri atas enam dusun, 

yaitu Banjar getas, Lembak Daya, Lembak Lauq, 

Dasan Baru, Dasan Baru Induk, Mekar Indah (BPS 

Lombok Timur, 2024). Situs geografis desa ini 

berjarak 1 km dari tepi pantai dan mencakup luas 605 

hektar (ha). Kondisi tanahnya berpasir aktivitas 

galian C dilaporkan ada dan berdampak pada 

kualitas tanah dan aliran sunga.Berada pada 

ketinggian antara 10 dan 15 meter dari permukaan 

laut dan dibatasi oleh dua aliran sungai atau kali, 

yaitu kali rumpang dan kali sordang. Kemiringan 

tanah adalah 0,5 derajat. Korleko Selatan terletak di 

35’46.54” Lintang Selatan (LS) dan 116035’11.85” 

Bujur Timur (BT). Suhu rata-rata di Desa Korleko 

Selatan adalah 280–320 °C , dan curah hujan 

umumnya sedang. Pada tahun 2023, ada 3.143 

penduduk di Desa Korleko Selatan, dengan 1.600 

pria dan 1.543 perempuan, serta 1.146 Kepala 

Keluarga (KK) (Yadnya et al., 2025).  

Namun demikian, pemanfaatan kelapa di 

daerah ini masih terbatas pada bentuk bahan mentah 

atau olahan tradisional sederhana, seperti kopra, 

minyak kelapa, dan serabut kelapa tanpa adanya 

proses hilirisasi yang bernilai tinggi (Damayanti, R., 

& Rahmawati, N. (2022). Hal ini menyebabkan 

pendapatan masyarakat belum meningkat secara 

signifikan, padahal produk turunan kelapa seperti 

minyak kelapa memiliki nilai ekonomi dan peminat 

pasar yang luas, baik untuk konsumsi rumah tangga 

maupun industri. 

Salah satu hambatan mendasar yang sering 

dihadapi dalam pengembangan produk minyak 

kelapa lokal adalah kelemahan dalam aspek 

pemasaran dan strategi branding. Banyak pelaku 

usaha mikro, khususnya yang berada di wilayah 

pedesaan, belum memiliki pemahaman yang 

memadai mengenai pentingnya membentuk identitas 

merek (brand identity) yang kuat sebagai elemen 

utama dalam membangun kepercayaan pasar 

(Harahap, 2020). Identitas merek yang lemah 

membuat produk sulit dikenali, baik oleh konsumen 

lokal maupun pasar yang lebih luas. Selain itu, masih 

rendahnya perhatian terhadap kualitas desain 

kemasan, label produk, dan pesan komunikasi yang 

disampaikan juga berkontribusi pada rendahnya 

daya tarik produk di mata konsumen. 

Penguatan branding terhadap produk lokal 

seperti minyak kelapa bukan hanya relevan secara 

ekonomi, tetapi juga berdampak sosial dan budaya. 

Produk yang memiliki merek kuat mampu menjadi 

simbol identitas lokal, memperkenalkan kekayaan 

alam dan tradisi masyarakat Desa Korleko Selatan, 

serta menarik minat pasar yang lebih luas, termasuk 

wisatawan dan investor (Utami, I. D, 2019). Selain 

itu, proses pemberdayaan masyarakat melalui 

pelatihan branding juga dapat meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusia dan menumbuhkan 

semangat kewirausahaan di tingkat desa. 

Berdasarkan hal tersebut, kegiatan ini 

dilangsungkan dengan harapan dapat memberikan 

pengetahuan dan keterampilan serta mengkaji 

bagaimana penguatan strategi branding dapat 

menjadi instrumen utama dalam optimalisasi potensi 

lokal, khususnya pada pengembangan produk 

minyak kelapa di Desa Korleko Selatan kepada 

masyarakat di desa ini terkait pemanfaatan lebih 

lanjut limbah tempurung kelapa menjadi briket. 

Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat 

membangun semangat masyarakat untuk dapat 

menghasilkan lebih banyak produk-produk turunan 

dari pohon kelapa. Hal lainnya juga untuk 

memaksimalkan pemanfaatan seluruh bagian pohon 

kelapa dan meningkatkan nilai jualnya. Semakin 

banyaknya produk turunan ini akan mampu 
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mendukung ekonomi masyarakat desa (Yadnya et 

al., 2023).    

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

bagaimana penguatan strategi branding dapat 

menjadi instrumen utama dalam optimalisasi potensi 

lokal, khususnya pada pengembangan produk 

minyak kelapa di Desa Korleko Selatan. Kajian ini 

tidak hanya akan menganalisis aspek visual dan 

pemasaran dari branding, tetapi juga melihat 

keterlibatan masyarakat lokal, dukungan 

kelembagaan, serta hambatan yang dihadapi dalam 

membangun merek produk desa. Melalui 

pendekatan ini, diharapkan dapat dirumuskan 

sebuah model branding partisipatif yang relevan 

dengan karakteristik sosial-budaya masyarakat dan 

mampu memberikan dampak ekonomi secara 

berkelanjutan strategis dalam mewujudkan 

pembangunan ekonomi desa yang mandiri, inklusif, 

dan berbasis kearifan lokal. 

 

Metode  

 
Langkah awal yang dilakukan pada kegiatan 

ini adalah survei potensi yang terdapat di desa. 

Survei dilakukan untuk mengetahui potensi yang 

dapat dimanfaatkan lebih lanjut. Produk unggulan 

Desa Korleko Selatan diketahui Kelapa. Hasil buah 

kelapa yang diperoleh, dijual langsung keluar kota 

oleh masyarakat desa ini. Untuk buah kelapa yang 

tidak lolos sortir pengiriman akan dimanfaatkan 

masyarakat untuk membuat minyak goreng ataupun 

minyak kelapa murni (Yadnya et al., 2024). 

Mahasiswa yang ber_KKN di Korleko Selatan sudah 

berpengalaman menjalankan pengembangan 

pertanian organik. 

 

Hasil dan Pembahasan  

 
Berdasarkan hasil survei wawancara dengan 

masyarakat Desa Korleko Selatan, Minyak kelapa 

umumnya sudah di produksi skala kecil/rumahan 

tetapi karena belum ada brand atau merek minyak 

kelapa tersebut dijual ke daerah lain menggunakan 

botol minyak polosan dengan harga yang relatif 

murah dan dijual kembali dengan pihak lain dengan 

brand dari daerah tersebut. Dalam kondisi tersebut, 

nilai tambah dari produksi minyak kelapa tidak 

maksimal, dan pendapatan petani relatif rendah. 

Sebagian kecil warga memang telah mengolah 

kelapa menjadi minyak goreng secara tradisional, 

namun penjualannya masih terbatas, baik dari sisi 

volume produksi, kualitas kemasan, maupun daya 

saing di pasar luar desa. 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa 

permasalahan utama dalam pengembangan minyak 

kelapa lokal adalah belum adanya upaya serius 

dalam membangun branding. Produk minyak kelapa 

dijual dalam botol plastik bekas tanpa label, tanpa 

logo, dan tanpa informasi produk yang memadai. 

Selain itu, belum ada pencatatan usaha, izin edar, 

maupun pencatatan merek. Kurangnya pengetahuan 

masyarakat terhadap pentingnya kemasan dan narasi 

produk turut memperparah kondisi ini. Padahal, 

dalam ekonomi modern, branding memiliki peran 

krusial dalam membangun persepsi konsumen, 

meningkatkan kepercayaan, dan memperluas pasar 

(Kotler & Keller, 2016). 

Melalui program pendampingan yang 

dilaksanakan selama 45 hari, dilakukan serangkaian 

pelatihan dan praktek langsung kepada masyarakat, 

khususnya kelompok ibu rumah tangga yang telah 

memproduksi minyak kelapa secara tradisional. 

Pelatihan ini meliputi: 

1. Pengenalan Konsep Branding dan Identitas 

Produk, 

2. Desain Kemasan dan Label Produk, Logo 

dan Nama Produk 

3. Pemasaran Digital melalui Media Sosial dan 

Marketplace. 

Dari hasil pendampingan tersebut, 

terbentuklah identitas merek lokal bernama "Minyak 

Goreng Kelapa Korleko Selatan" dengan tagline 

"Asli dari Alam Korleko Selatan". Logo dan 

kemasan produk didesain menggunakan elemen 

lokal seperti pohon kelapa, dan warna-warna natural 

(hijau dan coklat tanah). Produk ini dikemas ulang 

dalam botol plastik berukuran 1 liter, lengkap 

dengan label produk, informasi komposisi, alamat 

produksi, nomor kontak produsen, dan petunjuk 

penyimpanan. 

  Minyak kelapa adalah minyak nabati yang 

diperoleh dari daging buah kelapa (Cocos nucifera) 

yang sudah tua melalui proses pemanasan atau 

ekstraksi tertentu. Dalam proses tradisional, minyak 

kelapa dibuat dengan memarut kelapa, kemudian 

diperas dan dimasak hingga menghasilkan minyak. 

Minyak kelapa termasuk dalam kategori minyak 

jenuh, namun kaya akan asam lemak rantai sedang 

(medium-chain fatty acids) yang memiliki banyak 

manfaat untuk kesehatan dan industri (Ginting, 

2017). 
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Sumber: kajian laboratorium (USDA, 2020) 

Selain itu, keunggulan utama minyak kelapa 

adalah kandungan lemak jenuhnya yang tinggi 

namun bersifat stabil, terutama yang berupa asam 

laurat. Asam laurat (C12:0) adalah asam lemak 

rantai sedang (medium-chain fatty acid/MCFA) 

yang menyusun sekitar 45–50% dari total kandungan 

minyak kelapa. Menurut penelitian dari (Kris-

Etherton et al., 2018), asam laurat memiliki efek 

antimikroba dan antiviral yang sangat baik, sehingga 

minyak kelapa sering dimanfaatkan tidak hanya 

untuk keperluan dapur, tetapi juga sebagai bahan 

dasar produk kesehatan dan kecantikan. 

Selain itu, kandungan asam kaprilat dan 

kaprat dalam minyak kelapa juga berperan dalam 

melawan mikroorganisme patogen (Kris-Etherton et 

al., 2018). Oleh sebab itu, minyak kelapa sering 

digunakan sebagai pelembap alami untuk kulit dan 

rambut karena kemampuannya menutrisi dan 

mencegah infeksi kulit. Tidak sedikit masyarakat 

yang menggunakan minyak kelapa sebagai minyak 

urut tradisional, pelembut rambut alami, bahkan obat 

luka ringan, terutama di daerah pedesaan tropis 

seperti di Korleko Selatan. 

Sejak minggu ketiga kegiatan KKN 

berlangsung, telah dilakukan pembuatan minyak 

goreng kelapa. Proses pembuatan minyak dilakukan 

di posko KKN, oleh kelompok KKN PMD dan dapat 

dilihat pada Gambar 1. Proses pembuatan dimulai 

dengan pemisahan tempurung kelapa. Setelah 

diperoleh daging kelapa, dilakukan pemarutan 

kelapa dan dilakukan ekstraksi/pemerasan sehingga 

menghasilkan sari pati santan. Santan hasil ekstraksi 

ini kemudian dituangkan dalam wajan untuk 

dilakukan proses pemanasan dengan suhu ideal 90-

100°C dengan durasi waktu sekitar 1-2 jam. Setelah 

±1–2 jam pemanasan, santan akan berubah menjadi 

padatan (blondo) dan minyak mulai keluar, setelah 

itu, minyak yang sudah keluar secara maksimal akan 

dipisahkan dari ampas/blondo. Dinginkan minyak 

terlebih dahulu sebelum dimasukkan ke dalam botol 

kaca atau plastik food-grade. 

 
Gambar 1. Proses Pembuatan Minyak Goreng 

Kelapa; a) Pengupasan dan Pemisahan Kelapa, b) 

Pemarutan Kelapa, c) Pemerasan/Ekstraksi Santan 

Kelapa, d) Proses Pemanasan Santan, e) Minyak 

Kelapa Siap Saring, f) pengemasan 

  

Pembuatan minyak goreng kelapa dapat 

dilakukan melalui dua metode, yaitu dengan proses 

metode fermentasi atau pengendapan alami dan 

dengan memanaskan santan langsung di wajan. 

Metode pertama memerlukan waktu fermentasi 

sekitar 12–24 jam hingga santan terpisah menjadi 

santan dan air. Minyak yang dihasilkan lebih jernih, 

beraroma ringan, serta kandungan senyawa bioaktif 

seperti asam laurat dan polifenol relatif lebih terjaga 

karena proses pemanasan yang singkat sekitar 1-2 

jam. Sebaliknya, metode pemanasan langsung 

memerlukan waktu 3-5 jam pemanasan. Santan 

dipanaskan hingga air menguap dan minyak keluar, 

menghasilkan minyak berwarna kuning kecokelatan 

dengan aroma sangrai, dan Rendemen minyak lebih 

tinggi karena pemanasan membantu memecah 

emulsi santan. Namun, kualitasnya cenderung 

menurun akibat paparan panas tinggi dan proses 

pemanasan yang relatif lama. Dengan demikian, 

metode fermentasi lebih unggul dari kualitas dan 

waktu pemanasan, sedangkan pemanasan langsung 
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lebih unggul dari segi Prosesnya sederhana dan 

mudah dipraktikkan masyarakat. 

 

Tabel 1. Perbandingan Kedua Metode 

Jika dibandingkan secara keseluruhan, 

perbedaan utama kedua metode terletak pada aspek 

waktu, kualitas, rendemen, dan keamanan produk: 

Aspek 

Fermentasi 

Alami 

(Ditunggu 

Seharian) 

Pemanasan 

Langsung  

(Santan 

Dipanaskan) 

Waktu Proses 
 Lama (12–24 

jam) 
Cepat (2–3 jam) 

Kualitas 

Minyak 

 Lebih jernih, 

ringan 

aromanya, 

nutrisi lebih 

terjaga 

Lebih gelap, 

beraroma sangrai, 

sebagian nutrisi 

berkurang 

Rendemen  Lebih rendah Lebih tinggi 

Risiko 

Kontaminasi 

 Tinggi (karena 

proses tanpa 

panas) 

Rendah (karena 

ada pemanasan) 

Daya Simpan 
 Lebih lama jika 

higienis 

Relatif lebih 

singkat karena 

residu panas 

Kesesuaian 

Skala 

Produksi 

 Cocok untuk 

produksi kecil 

dengan fokus 

kualitas 

Cocok untuk 

produksi rumah 

tangga cepat dan 

praktis 

Sumber: Diolah dari Rindengan & Novarianto 

(2004), Marina et al. (2009), Ketaren (2012), dan 

Dayrit (2014). 

 

Minyak kelapa yang telah diproduksi 

kemudian diuji secara sederhana untuk mengetahui 

kualitas hasil akhir. Proses pengujian dilakukan 

dengan memanaskan minyak dan mengamati secara 

langsung warna, kejernihan, serta aroma yang 

dihasilkan. Dari hasil tersebut, minyak tampak 

bening dengan warna keemasan, tidak menghasilkan 

busa saat dipanaskan, dan tidak memiliki aroma 

tengik. Selain itu, endapan yang terbentuk setelah 

didiamkan juga sangat sedikit, menandakan bahwa 

proses produksi telah berjalan dengan baik dan 

menghasilkan produk berkualitas. 

 

 
Gambar 2. Proses Uji Coba Minyak Goreng Kelapa 

 

Sebagai hasil akhir dari produksi yang telah 

berhasil dibuat produk minyak goreng kelapa dengan 

merek "Koska Minyak Kelapa". Produk ini 

merupakan minyak kelapa asli yang diproses secara 

tradisional namun higienis, dan dikemas dalam botol 

plastik berlabel brand lokal. 

Desain label produk mencerminkan 

identitas daerah melalui pemilihan nama "Koska" 

yang merujuk pada kependekan dari "Korleko 

Selatan Kelapa". Label ini juga mencantumkan kode 

QR (barcode) yang dapat dipindai oleh konsumen 

untuk melihat video proses pembuatan minyak 

kelapa, sebagai bentuk transparansi dan edukasi 

kepada masyarakat. 

 

 
Gambar 3. Label produk “Koska Minyak Kelapa” 

hasil produksi warga Korleko Selatan. Label 

dilengkapi dengan QR Code yang berisi 

dokumentasi video proses pembuatan. 
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Adanya label ini tidak hanya menambah 

nilai estetika dan profesionalitas produk, tetapi juga 

merupakan bagian dari upaya branding dan 

pemasaran produk lokal agar mampu bersaing di 

pasar yang lebih luas. 

Setelah dilakukan produksi minyak kelapa 

secara berulang dalam beberapa waktu, kelompok 

KKN PMD bersama perangkat desa dan warga 

merencanakan untuk mengadakan sosialisasi 

pemasaran digital produk minyak goreng kelapa. 

Kegiatan ini kemudian dilaksanakan pada hari Senin 

Jumlah partisipan yang hadir pada kegiatan ini lebih 

dari 34 peserta yang berasal dari berbagai kalangan 

masyarakat. Beberapa partisipan yang ikut serta 

dalam kegiatan tersebut dapat dilihat pada Gambar 

4.) pemuda  wilayah di Desa Korleko Selatan juga 

turut hadir untuk menyemarakkan kegiatan ini. 

Sosialisasi dan pelatihan berlangsung dengan lancar 

serta disambut dengan antusias oleh masyarakat. 

Selama proses sosialisasi berlangsung, sejumlah 

rekan-rekan KKN PMD Universitas Mataram dari 

Desa Korleko dan Ijobalit juga turut hadir dalam 

sosialisasi pemasaran digital produk minyak kelapa. 

 

 
Gambar 4. Foto Bersama pada Kegiatan Sosialisasi 

Digital Marketing Minyak Kelapa  

 

Selama kegiatan berlangsung, seluruh 

partisipan mengikuti dengan antusias. Terutama 

dalam sesi diskusi, muncul beberapa pertanyaan 

yang menunjukkan ketertarikan masyarakat terhadap 

proses produksi dan pemasaran produk minyak 

kelapa dengan merek lokal "Kelapa Korleko". 

Beberapa kelompok pemuda juga menyatakan minat 

untuk melanjutkan produksi serta memasarkan 

produk ini secara digital melalui berbagai platform 

media sosial. Potensi besar dari kelapa yang 

melimpah di desa ini menjadi modal utama dalam 

menjaga keberlanjutan produksi. 

Pemasaran digital dinilai sangat potensial 

untuk memperluas jangkauan distribusi minyak 

kelapa, terutama dengan strategi branding lokal yang 

kuat. Target pemasaran tidak hanya mencakup pasar 

domestik, tetapi juga bisa diarahkan ke pasar ekspor 

yang saat ini semakin terbuka terhadap produk-

produk alami dan lokal. 

Dengan adanya sosialisasi dan pelatihan ini, 

diharapkan masyarakat semakin memahami 

pentingnya nilai tambah dari pengolahan kelapa 

serta strategi pemasaran digital yang efektif. Selain 

menambah pengetahuan dan keterampilan, kegiatan 

ini juga diharapkan dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi desa melalui pemanfaatan potensi lokal 

yang berkelanjutan. Program KKN PMD ini pun 

mendapat dukungan penuh dari perangkat desa dan 

apresiasi dari masyarakat sekitar.  

Produk "Koska Minyak Kelapa" yang 

dihasilkan merupakan representasi nyata dari hasil 

kolaborasi antara warga dan tim KKN PMD, yang 

tidak hanya meningkatkan kualitas produk tetapi 

juga memperkuat identitas lokal. Pemasaran digital 

menjadi saluran potensial dalam memperluas pasar, 

baik domestik maupun internasional. 

Kegiatan ini diharapkan mampu 

meningkatkan nilai jual produk, mendorong 

pertumbuhan ekonomi desa, dan menjadi model bagi 

pengembangan potensi lokal lainnya. Program ini 

juga mendapat sambutan positif dari masyarakat dan 

perangkat desa, menandakan keberhasilan 

pendekatan yang dilakukan. Ke depan, 

kesinambungan program dan dukungan 

kelembagaan menjadi faktor penting dalam 

memastikan keberlanjutan dampak dari kegiatan ini. 

 

Kesimpulan  

 
Program pengembangan dan pendampingan 

branding produk minyak kelapa di Desa Korleko 

Selatan menunjukkan bahwa potensi lokal dapat 

dioptimalkan melalui pendekatan partisipatif dan 

terstruktur. Kegiatan ini berhasil mengidentifikasi 

permasalahan utama yaitu lemahnya strategi 

pemasaran dan ketiadaan identitas merek pada 

produk minyak kelapa lokal. Melalui pelatihan yang 

dilakukan, masyarakat, khususnya kelompok ibu 

rumah tangga, dibekali pemahaman mengenai 

pentingnya branding, desain kemasan, serta strategi 

pemasaran digital. 
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